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ABSTRAK 

 

Lutfi Alpian Sidik. Prinsip Komunikasi Dalam Al-Quran Dan Kontekstualisasinya 

Terhadap Mural Kritik Sosial (Studi Analisis Metode Double Movement). Skripsi, 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, FakultasUshuluddin, Universitas Islam 

Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, Agustus 2022. 

 

Latar belakang penelitian ini bermula dari fenomena menyampaikan kritik sosial 

menggunakan mural. Namun tradisi berkomunikasi menggunakan mural tidak 

dicontokan pada zaman Nabi. Karena itu penelitian ini bertujuan untuk melihat 

prinsip-prinsip komunikasi dalam Al-Quran dan tradisi Nabi dikontektualisaikan 

dengan fenomena komunikasi saat ini seperti dalam mural, sehingga diharapkan 

dapat mengetahui bagaimanakah sesungguhnya komunikasi yang baik melalui media 

mural. Analisis dilakukan dengan metode double movement, yaitu meninjau aspek 

sosial-historis dan menentukan legal specific-nya untuk menemukan ideal moral dari 

ayat tersebut, lalu ideal moral itu dikontekstualisasikan pada mural kritik sosial. 

Adapun ayat-ayat komunikasi ini fokus pada ayat-ayat yang mengandung term 

qoulan dan ayat-ayat lain yang berkaitan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa penafsiran ayat-ayat tentang prinsip komunikasi dengan metode double 

movement ialah Qoulan Baligha, tidak berlebihan (bertele-tele). Qqoulan karima, 

perkataan yang mulia. Qoulan sadida adalah perkataan tegas yang mengandung 

kebenaran, keadilan dan kejujuran. Qoulan layyina adalah yang lemah lembut dan 

doa-doa. Qoulan Ma’rufa bermakna perkataan yang bijaksana. Dan Qoulan Maysura 

berarti mengatakan sesuatu yang pantas, yakni perkataan yang lazim dan mudah 

dipahami. Adapun dalam konteks kritik sosial menggunakan mural, prinsipnya 

antara lain tidak berlebihan (bertele-tele), mudah dipahami, memuat nasihat kebaikan, 

mural dibuat secara bijaksana. Apabila menyindir tidak merendahkan harga diri dan 

martabat seseorang atau kelompok. Dan apabila melakukan perlawanan tetap sesuai 

pada porsinya, menggunakan kata dan gambar yang lemah lembut dan bersifat 

persuasif, yakni memberikan pengaruh baik kepada objek kritik, memuat informasi 

yang benar, dibuat atas dasar ketegasan dalam menegakkan kebenaran dan dibuat 

dengan cara yang benar. 
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